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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di zaman yang mengalami perkembangan yang sangat pesat ini, kita sebagai masyarakat perlu lebih cerdas dan kritis dalam mengambil suatu keputusan, baik itu keputusan yang berdampak bagi individu, maupun keputusan yang berdampak bagi khalayak luas. Sikap cerdas dalam mengambil suatu keputusan harus terlebih dahulu ditanamkan kepada para generasi muda karena para generasi mudalah yang akan meneruskan estafet kepemimpinan di negara ini. Para generasi mudalah yang nantinya akan menghadirkan sebuah ide-ide serta kebijakan-kebijakan yang brilian dan dapat menuntaskan semua permasalahan-permasalahan yang ada di tengah masyarakat kita. Namun, di era globalisasi seperti sekarang ini, banyak sekali tantangan-tantangan yang menghambat proses pembuatan keputusan dan kebijakan tersebut. Oleh karena itu, sebelum kita menjadi seorang pemimpin dan nantinya akan membuat suatu kebijakan, kita perlu memahami serta membuat perencanaan-perencanaan secara hati-hati, perencanaan ini sering kita sebut dengan istilah strategi. 
Strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos” (stratos = militer dan ag = memimpin), yang berarti “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Secara umum, strategi sebagai cara mencapai tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai suatu tujuan. Kita sebagai seorang pemimpin dalam suatu organisasi harus memiliki tujuan-tujuan yang jelas dan tujuan-tujuan itu perlu kita wujudkan dengan adanya strategi ini. Perlu kita pahami strategi yang kita buat harus strategi yang akurat dan tentunya strategi yang tepat sasaran. Oleh karena itu kita perlu memanajemen strategi yang telah kita buat. Dalam ilmu administrasi negara, ilmu ini dinamakan dengan Manajemen Strategis Sektor publik. Manajemen Strategis Sektor Publik ini merupakan salah satu ilmu yang dipelajari di Jurusan Ilmu Administrasi Negara FISIP Unila.
Sebelum kita mempelajari lebih jauh apa itu manajemen strategis sektor publik (menstra). Kita perlu memahami terlebih dahulu apa saja ruang lingkup yang terdapat di dalam ilmu manajemen strategis sektor publik ini. Dalam tulisan ini, kita akan memahami lebih mendalam mengenai apa saya ruang lingkup yang terdapat di dalam menstra ini. 

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan manajemen strategi sektor publik?
2. Apa saja ruang lingkup manajemen strategis sektor publik?

C. Tujuan Penulisan
1. Memberikan pemahaman mengenai arti secara umum dari manajemen strategis sektor publik.
2. Menjabarkan secara jelas ruang lingkup dari manajemen strategis sektor publik.
PEMBAHASAN
A. Pengertian Menstra

Manajemen strategis sektor publik adalah pendekatan sistematis yang digunakan oleh pemerintah dan organisasi sektor publik untuk merencanakan, mengembangkan, dan mengimplementasikan strategi-strategi yang bertujuan untuk mencapai tujuan dan misi organisasi dalam lingkup sektor publik. Manajemen strategis ini melibatkan proses identifikasi dan analisis masalah, penentuan tujuan, pemilihan strategi, alokasi sumber daya, pengukuran kinerja, serta perbaikan berkelanjutan. Selain itu, pengertian dari manajemen strategis sektor publik juga dikemukakan oleh beberapa ahli.

1. David Osborne dan Ted Gaebler: Osborne dan Gaebler dalam bukunya yang berjudul "Reinventing Government" mengemukakan konsep manajemen strategis sektor publik yang lebih berorientasi pada hasil. Mereka menekankan pentingnya pemerintah untuk berfokus pada pelayanan yang lebih efisien, responsif, dan berorientasi pada pelanggan.

2. Richard Stillman: Richard Stillman dalam bukunya yang berjudul "Public Administration: Concepts and Cases" menggambarkan manajemen strategis sektor publik sebagai proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik yang berfokus pada mencapai hasil yang diinginkan dan pemenuhan tugas-tugas pemerintah.

3. Laurence Lynn dan Carolyn Hill:

Menurut Lynn dan Hill, manajemen strategis sektor publik adalah pendekatan yang menggabungkan konsep manajemen dengan kepentingan masyarakat. Mereka menekankan pentingnya berfokus pada pengukuran kinerja, perencanaan jangka panjang, dan kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta.

4. Chris Argyris: Argyris menyoroti pentingnya pembelajaran organisasi dalam manajemen strategis sektor publik. Menurutnya, organisasi sektor publik harus mampu belajar dari pengalaman dan beradaptasi dengan perubahan untuk mencapai tujuan mereka.

B. RUANG LINGKUP MENSTRA
Sesuai dengan hasil temuan dalam beberapa penelitian (Schendel dan Hofer, 1979; Sandberg, 1992; Kraus dan Kauranen, 2009) menyimpulkan bahwa ada beberapa ruang lingkup dari menstra. Ruang lingkup tersebut antara lain.
1. Formulasi tujuan

Formulasi atau perumusan tujuan strategi perlu diuraikan secara rinci dan jelas tentang tujuan yang menjadi sasaran. Sasaran perlu diformulasikan dalam bentuk kinerja yang bisa diukur. Dengan kata lain, dalam uraian strategi menjelaskan aktivitas yang dijalankan secara rinci, jelas, dan tidak multi tafsir dan bisa diukur secara kuantitatif sehingga dapat dievaluasi berdasarkan perbandingan atau pertumbuhan.

Contoh: strategi penjualan mengandung uraian tentang target pencapaian segmen pasar, pangsa pasar, waktu pencapaian, dan lain-lain.

2. Analisis pasar industri (perusahaan) dan lingkungan

Strategi ideal yang dirumuskan adalah bersifat global dengan makna strategi yang dibuat sudah mempertimbangkan unsur-unsur persaingan dalam pasar mikro dan makro. Unsur-unsur yang dianalisis dalam perumusan strategi mencakup ruang lingkup domestik yakni kondisi industri dan pasar perusahaan tersebut berada, kemudian ruang lingkup makro yakni kondisi industri secara umum atau global, mencakup pasar internasional industri yang terkait maupun industri pendukung kategori industri hulu dan hilir.
Contoh: strategi penelitian produksi baru mengandung uraian tentang produk pesaing domestik produk pesaing laur negeri, produk pengganti, dan lain-lain.

3. Sumber daya internal dan eksternal

Dalam perumusan strategi juga perlu mencermati kondisi internal dan kondisi eksternal perusahaan. Unsur yang menjadi fokus dalam hal ini adalah sumber daya. Demi mencapai hasil optimal dari strategi, maka pada tahap perumusan perlu diperhatikan sumber daya yang tersedia bisa mendukung implementasi strategi, baik sumber dari internal maupun sumber daya eksternal. Keberhasilan implementasi strategi bergantung pada sumber daya yang tersedia, baik dari segi kuantitas dan kualitas. Ketimpangan faktor sumber daya dalam implementasi strategi berakibat pencapaian kinerja tidak sesuai dengan perencanaan. Sehingga dengan demikian bisa diambil kesimpulan bahwa sumber daya merupakan faktor pendukung yang tidak bisa diabaikan. Sumber daya tidak mumpuni bisa menjadi penghalang atau bersifat kontra produktif dalam implementasi strategi.
Contoh: strategi pelatihan karyawan mengandung uraian tentang pemanfaatan sumber daya internal dan sumber daya eksternal.

4. Implementasi

Strategi yang telah dirumuskan, pada tahap berikutnya adalah implementasi. Pada tahap ini melibatkan banyak pihak dan lintang fungsional dalam organisasi. Pihak-pihak atau kelompok kerja, khususnya tingkat manajemen yang terlibat dalam implementasi strategi perlu memahami substansi dan menyeragamkan penafsiran. Penyeragaman penafsiran yang dimaksud adalah terkait dengan proses dan hasil implementasi, antara lain: langkah-langkah yang harus dilakukan dan target pencapaian. Sehingga dengan demikian, ada sinkronisasi aktivitas masing-masing kelompok kerja dengan tujuan atau fokus yang sama.
Contoh: strategi peluncuran produk baru secara nasional mengandung uraian tentang waktu, tempat, media promosi, dan lain-lain.

5. Pengawasan implementasi

Strategi yang dibuat dengan cermat tidak menjamin implementasi dapat berjalan baik dan benar, karena situasi lingkungan bisa saja berubah tanpa batas dan di luar batas kendali. Oleh karena itu dibutuhkan pengawasan implementasi. Tujuan dari pengawasan adalah untuk mencegah aktivitas pelaksanaan yang menyimpang. Karena pada saat implementasi strategi tidak tertutup kemungkinan akan menghadapi berbagai kendala dan penyelesaiannya dapat dilakukan dengan pengabaian atau melakukan penyimpangan dari ketentuan. Kondisi seperti ini sering terjadi dan bersifat minor, tetapi secara keseluruhan bisa menimbulkan kegagalan, karena aktivitas strategi bagaikan mata rantai yang harus tersambung antara satu dengan yang lainnya. Pada hakikatnya pengawasan implementasi harus dijalankan secara aktif dan konsisten, dan dilaporkan secara rutin bergantung tingkat urgensi temuan.

Contoh: membuat laporan pengawasan rutin secara periodik (minggu, bulan, triwulan) tentang rencana dan realisasi strategi. Paparan dalam laporan mencakup kendala, penyimpangan, dan tindakan penyelesaian di lapangan.

6. Evaluasi
Hasil implementasi strategi baik yang sukses mencapai sasaran, maupun yang gagal mencapai aktivitas eksekusi strategi. Tujuan strategi adalah untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam masa implementasi. Pada sisi lanjutan adalah menentukan langkah perbaikan atau penyesuaian apabila hasil implementasi tidak memenuhi sasaran dan menentukan langkah penguatan terhadap implementasi yang berhasil. Substansi aktivitas evaluasi, bukan untuk menentukan salah atau benar dalam implementasi, tetapi untuk mencari solusi atas kendala yang dihadapi pada saat implementasi.

Contoh: membuat laporan evaluasi rutin secara periodik tentang implementasi dan hasil yang dicapai dan disertai dengan rekomendasi revisi atau penghentian eksekusi strategi.

Selain pengertian yang disebutkan di atas, manajemen strategis sektor publik juga disebut sebagai disiplin yang penting dalam administrasi publik yang mencakup perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi dan kebijakan yang dilakukan oleh entitas sektor publik, seperti pemerintah dan organisasi-organisasi publik, untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek ruang lingkup manajemen strategis sektor publik.
1. Perumusan Kebijakan dan Strategi: Ini melibatkan proses pengembangan kebijakan dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tujuan organisasi sektor publik. Dalam tahap perumusan ini, perlu adanya pencarian data secara mendalam, supaya rumusan kebijakan yang dihasilkan dapat menjadi tonggak yang kuat untuk naik ke langkah-langkah berikutnya.
2. Perencanaan Strategis: Proses perencanaan jangka panjang yang melibatkan identifikasi visi, misi, dan tujuan organisasi serta pengembangan rencana strategis untuk mencapai tujuan tersebut. Pada tahap ini, kita sudah mulai merencanakan strategi-strategi yang digunakan untuk memecahkan segala permasalahan yang ada.
3. Penganggaran Publik: Ini mencakup alokasi sumber daya ke program-program pemerintah dan pemantauan penggunaan dana publik. Setelah kita melakukan suatu perencanaan strategis, selanjutnya kita mulai memasukkan semua alokasi sumber daya yang ada. Mulai dari sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumber daya alam, dan lain-lain.
4. Evaluasi Kinerja: Evaluasi program dan proyek pemerintah untuk memastikan bahwa mereka mencapai tujuan yang ditetapkan. Setelah strategi yang dibuat sudah diimplementasikan, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi kinerja dari strategi tersebut. Pada tahap ini, kita mulai mengecek kembali, mana saja hal-hal yang perlu diperbaiki dan mana saja hal-hal yang perlu ditingkatkan kembali.
5. Pengambilan Keputusan Strategis: Proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan alokasi sumber daya dan prioritas dalam sektor publik. Setelah strategi yang dibuat anggap sudah memadai, baru akhirnya strategi tersebut dijadikan landasan untuk membuat keputusan-keputusan. Baik keputusan yang berdampak bagi segelintir orang, maupun keputusan yang berdampak bagi orang-orang secara luas.
PENUTUP
Kesimpulan
· Studi Manajemen Strategis sektor publik semakin penting karena di zaman yang penuh dengan perkembangan ini juga harus disertai dengan pembuatan strategi yang tepat sasaran pula. Jika kebijakan-kebijakan tidak disertai dengan adanya manajemen strategi yang kuat, maka kebijakan tersebut kemungkinan besar malah akan menimbulkan permasalahan-permasalahan baru yang lebih kompleks. Karena berdasarkan definisi awalnya, Manajemen strategis sektor publik adalah pendekatan sistematis yang digunakan oleh pemerintah dan organisasi sektor publik untuk merencanakan, mengembangkan, dan mengimplementasikan strategi-strategi yang bertujuan untuk mencapai tujuan dan misi organisasi dalam lingkup sektor publik.
· Ruang lingkup manajemen strategi sektor publik adalah elemen-elemen yang menjadi landasan berdirinya manajemen strategi sektor publik. Bagian-bagian dari ruang lingkup manajemen strategi sektor publik di antaranya. Formulasi tujuan/formulasi kebijakan strategi, perencanaan strategi, analisis pasar industri, penganggaran publik/sumber daya internal dan eksternal, implementasi, pengawasan implementasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan strategis
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